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ABSTRAK

Sistem informasi memiliki peran yang penting bagi organisasi baik organisasi
yang baru berkembang dan organisasi yang besar. Setiap organisasi bersaing
saling berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan
mutu pelayanan sebagai upaya untuk mendapatkan informasi yang semakin
akurat. Pengembangan sistem informasi akuntansi dalam peningkatan informasi
yang penting tekait persediaan perlu dilakukan demi memberikan data yang akurat
sehingga dapat memudahkan dalam mendapatkan solusi apabila terjadi
permasalahan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian desktiptif kualitatif dimana data yang digunakan adalah data primer
yang diperoleh dari wawancara langsung dan data sekunder berupa dokumentasi
atas data data persediaan yang ada. Kemudian membandingkan sistem informasi
akuntansi persediaan dengan teori dan membandingkan pengembangan sistem
informasi akuntansi persediaan dengan teori, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penerapan pengembangan sistem informasi akuntansi persediaan masih memiliki
kekuarangan meskipun sudah dilakukan perbaikan seperti kesalahan atau
kekurangan pencatatan karena perhitungan fisik persediaan yang seharusnya
dilakukan dua kali yaitu oleh penghitung dan pengecek masih terealisasi satu yaitu
penghitung, sehingga ketelitian perhitungan fisik tidak terjamin.

Kata kunci : pengembangan sistem informasi akuntansi, persediaan, sistem
informasi akuntansi



HALAMAN PENGESAHAN

Judul Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
(studi kasus pada DW Coffe malang )
Ketua Pelaksana
Nama Lengkap Mitha Endah Aprilia.,SST.,MSA
Perguruan Tinggi Universitas Gajayana Malang
NIDN 07049001
Jabatan Fungsional Asisten Ahli
Program Studi Akuntansi
Nomor HP 08125021511
Alamat surel (e-mail) mitha_endah@unigamalang.ac.id
Anggota (1)
Nama Lengkap Ferdian Hendrasto, S.E., M.SM.
NIDN 0706128704
Perguruan Tinggi Universitas Gajayana Malang
Anggota (2)
Nama Lengkap
NIDN
Perguruan Tinggi
Institusi Mitra (jika
ada)
Nama Institusi Mitra
Alamat
Penanggung Jawab
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan Rp. 5.000.000
Mengetahui, Malang, 7 November 2020

~Ketua LPPM Universitas Gajayana Ketua Pelaksana

L

o

o ——

Mitha Endah Aprilia.,SST.,MSA
NIDN. 0707049001



DAFTAR ISI

ABSTRAK ottt ettt sttt RenEe et et e ens i
DN 1A = B 1 TSRS ii
Keywords: development of accounting information systems, inventory, accounting
INfOrmation SYStEMS .......cccceiiiieii e Error! Bookmark not defined.
2 A OSSPSR 2
PENDAHULUAN L....ooiiieeese ettt steste bt e s enaanenns 2
1.1 Latar BelaKang........cceoeeiriririesieieiee et 2
1.2 RUMUSAN MaSAIAN ..ot 4
1.3 Batasan Masalah .........ccceeiririninieeeeeeese e 4
1.4 TUujuan PeNEILIAN......c.cceeiiieeeece ettt e s 5
1.5 Manfaat PENEIIIAN........ccooiiieiee et 5
1.6 Sistematika PENUIISAN........ccvecieiieieece et s 5
BAB ..ottt ettt neereenn 7
LANDASAN TEORI ..ottt sttt nne s 7
2.1 TiNJAUAN EMPITIS .ocueeiiiieeciece ettt sttt st a et sae s aesteernennens 7
2.2 TiNJAUAN TEOMITES .eeveevirterrirtertetetet ettt ettt 11
2.2.1 Sistem INformasi AKUNTANST ......ccvvveeriiiieieriecceie e 11
2.2.2 Sistem INformasi Persediaan ..........cceceveririnenienierieeceeeese e 18
2.2.3 Pengembangan Sistem Informasi AKULANSI ..........ccoeevevieeeviieece e, 31
BAB Tt ettt ettt nre s 34
METODE PENELITIAN ...ooi sttt 34
3.1 LOKaSH PENEIITIAN ..c.evveieiiieieiee e 34
3.2 JENIS PENEIITIAN ..ot 34
3.3 Jenis dan SUMDEr Data ........cccccveeeeeerinineseniese et eneeneas 34
3.4 Metode Pengumpulan Data ........ccceeeeeieririeeniieierieseeses et se e 35
3.5 Definisi Operasional Variabel ...........cccocoveviiiecieiiiiececeeee e 36
3.6 Metode ANALISIS DALA .......ccerveeeieieiirieese ettt ene e 37
BAB TV e 38
PEMBAHASAN ..ottt sttt s e seatestestesteneeeeeeseenearens 38
4.1 Sejarah DW Coffe Malang .........ccceveiieieneiieecectee e 38
4.2 Visi dan Misi DW Coffe Malang ........ccecceveveerinieeeniiceeeseeesee e 38
4.3  Struktur Organisasi dan Fungsi yang Terkait pada DW Coffe Malang.................
.............................................................................. Error! Bookmark not defined.
4.4 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang ada di Dw Coffe Malang...............
.............................................................................. Error! Bookmark not defined.



4.4.1 Fungsi Terkait dengan Persediaan serta Tugas, Wewenang dan Tanggung

JAWED ...ttt 39
4.4.2 Dokumen Yang Terkait dengan Persediaan di Dw Coffe Malang .................... 40
4.4.3 Catatan Akutansi Yang Terkait dengan Persediaan di DW Coffe Malang........ 40
45  Deskripsi Data Sistem Informasi Akuntansi Persediaan di CV Baegopa

INAONESTA. .ottt ettt et st aesre et nne s 40
4.6  Analisis Sistem Informasi Akuntansi Persediaan...........cccccoecveeerenceecnnceneeennnns 42
4.7  Pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Persediaaan..........c..cccceevveveennene 43

4.8  Rekomendasi Sistem Informasi Akuntansi Persediaan CV Baegopa Indonesia 45

BAB V bbbttt b 48
KESIMPULAN DAN SARAN .....ootiiiiet ettt 48
5.1 KESIMPUIAN.....ooiiiiiieeeee ettt 48
5.2 SAIAMN .t bttt sr e re 48
DAFTAR PUSTAKA .ttt bbbttt 50

LAMPIRAN LAMPIRAN



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi mempunyai peranan penting di dalam
organisasi, dimana organisasi kini berlomba untuk menciptakan dan
meningkatkan kualitas kerja, mutu pelayanan, dan keakuratan data guna
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Widya (2016) dalam Mardi
mengemukakan bahwa tujuan sistem informasi akuntansi adalah untuk
mendukung kelancaran operasional perusahaan dan menyediakan informasi guna
mendukung setiap keputusan yang diambil oleh pimpinan sesuai dengan
pertanggung jawaban yang diterapkan. Mulyadi (2016) mengemukakan bahwa
tujuan pengembangan sistem informasi akuntansi adalah untuk menyediakan
informasi pengelolaan kegiatan usaha baru, untuk memperbaiki informasi yang
dihasilkan oleh sistem, untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan
pengecakan intern, dan untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelanggaraan
pencatatan akuntansi. Berdasarkan dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem yang mengumpulkan,
mencatat dan memproses data menjadi informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Kemudian dikembangkan yang bertujuan untuk
menyediakan informasi, memperbaiki informasi, memperbaiki pengendalian
intern dan mengurangi biaya klerikal.

Beberapa penelitian terdahulu memaparkan tentang sistem informasi
persediaan bahan baku diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Widya (2016)
dan Miktam (2018) menyimpulkan bahwa sistem informasi persediaan masih

memiliki kelemahan sehingga perusahaan perlu melakukan perbaruan sistem.



Desti et all., (2014) menyimpulkan bahwa peranan sistem informasi persediaan
yang ada telah cukup memadai karena telah menggunakan sistem informasi
akuntansi terkomputerisasi. Juliana et all., (2014), Johanes (2017) dan Mustofa et
all., (2015) menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi persediaan tidak
memiliki pencatatan yang akurat dan prosedur yang belum memadai sehingga
menyebabkan terjadinya selisih, keterlambatan stock dan kekosongan stock
bahan. Iman (2017) menyimpulkan bahwa sistem informasi yang dibuat cukup
baik namun kenyataannya dalam menjalankan sistem yang tersedia masih
memiliki banyak kekurangan.

DW Coffe merupakan usaha menengah yang bergerak di bidang makanan
dan mnuman. Dalam proses produksi di DW Coffe mempunyai beberapa tipe
persediaan yaitu, persediaan bahan baku, persediaan dalam proses, persediaan
barang jadi, persediaan bahan penolong dan persediaan bahan habis pakai.
Dengan siklus pengelolaan persediaan yang terbagi atas beberapa bagian yaitu
bagian gudang dan bagian operasional. Dalam bagian gudang terdiri atas beberapa
tugas yaitu pengeluaran bahan baku, pemesanan bahan baku, sedangkan bagian
operasionan terdiri dari pemrosesan bahan dan permintaan bahan. Dalam
permintaan bahan dilakukan oleh kepala gudang yang kemudian akan diproses
lebih lanjut oleh purchasing yang bertugas untuk memesan bahan. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada pihak DW Coffe menemukan
bahwa sistem persiaan yang dilakukan oleh DW Coffe kurang akura sehingga
adanya keslahan pada saat pencatatan atau stock opname. Hal ini didasarkan
dengan SAK EMKM ayat 2.17 menjelaskan “Kelalaian untuk mencantumkan

(omission) Kesalahan dalam mencatat (misstatement) pos — pos laporan keuangan
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